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DAFTAR LAMBANG, NOTASI, DAN SINGKATAN

Simbol
A
Aa

>

Abrg
Acv
Ae
Ag
An

Anc
Anco
Ase,N = Ase,V
ASmin
Av

Avc

Avco

Avh
Awe
B

B, N, N’
bf

bw

Keterangan
Simpangan antar lantai tingkat desain
Simpangan antar lantai yang diizinkan
Akselerasi tanah
Percepatan ground motion
Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa
rencana
Luas dari tumpuan baja konsentris pada suatu penumpu
beton
Luas maksimum dari bagian permukaan yang menumpu
secara geometri serupa dengan dan konsentris dengan
luas yang dibebani, sisi miring mempunyai rasio
horizontal terhadap kemiringan sebesar 2:1
Luas tumpu kepala baut
Luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal
badan dan panjang penampang dalam arah gaya geser
yang ditinjau dari muka terluar tumpuan
Luas netto efektif (luas penampang efektif)
Luas bruto penampang beton
Luas netto komponen struktur, luas penampang bersih,
dikurangi lubang
Luas kerusakan beton pada baut angkur kelompok
Luas proyeksi maksimum kerusakan angkur kelompok
Luas penampang efektif terhadap tarik
Luas minimum tulangan lentur
Luas tulangan geser berspasi si
Luas proyeksi kerusakan beton terhadap geser dari baut
angkur tunggal atau kelompok
Luas proyeksi kerusakan beton terhadap geser dari baut
angkur tunggal untuk perhitungan dan dipengaruhi dari
posisi baut pinggir atau pojokan
Luas tulangan geser yang paralel terhadap tulangan tarik
lentur dalam spasi s>
Luas efektif las

Lebar keseluruhan dari komponen struktur PSB persegi,
diukur terhadap bidang sambungan
Dimensi plat base-plate

Lebar efektif sayap profil

Lebar badan (web), tebal dinding,
penampang lingkaran

atau diameter

XiX



Simbol

C

Cai, Ca, min,
Cac
Cd

Cp

Cs
Ct

Cu

Cvx
Cw
D
da

dh

di

Fcr
FExx
Fi
Fnw

Frga

Futa

Keterangan

Tinggi sumbu netral terbesar yang dihitung untuk gaya
aksial terfaktor dan kekuatan momen nominal yang
konsisten

Jarak ujung base-plate ke as angkur

Faktor amplikasi defleksi

Koefisien tekanan eksternal yang digunakan dalam
penentuan beban angin untuk bangunan gedung
Koefisien respons seismik

Koefisien parameter periode pendekatan Ta

Koefisien parameter periode batas atas pada perhitungan
struktur

Faktor distribusi vertikal

Konstanta pembelokan

Beban mati

Diameter angkur

Tambahan ke dalaman air pada atap yang tidak melendut
di atas lubang masuk sistem drainase sekunder

Tebal suatu lapisan tanah atau batuan di dalam lapisan 30
m paling atas

Ke dalaman air pada atap yang tidak melendut meningkat
ke lubang masuk sistem drainase sekunder

Eksponensial e~ 2,71828

Eksentrisitas

Pengaruh beban gempa horisontal

Pengaruh beban gempa vertikal

Besarnya gaya inersia

Koefisien situs untuk perioda pendek pada perioda 0,2
detik

Kekuatan tekan beton yang disyaratkan

Tegangan kritis

Kekuatan klasifikasi logam pengisi

Gaya horizontal tingkat atau gaya lateral

Tegangan nominal dari logam las

Tegangan tumpu nominal

Koefisien situs PGAm

Kuat tarik baut angkur yang diisyaratkan, tidak boleh
melebihi dari nilai terkecil 860 Mpa atau 1,9 x kuat leleh
baut angkur fya

XX



Simbol

Fv

Fx
Fy

fyt

GCpt

hef=ha
hn
hsx

hw

hx

Ie
Ips

K1

K2

K3

Kd
KDS
KL

Kz
Kzt

Keterangan

Koefisien situs untuk perioda panjang pada perioda 1
detik

Gaya gempa lateral, distribusi vertikal gaya gempa
Kekuatan leleh tulangan yang diisyaratkan

Kekuatan leleh tulangan pengikat melingkar, sengkang
tertutup, atau spiral

Faktor efek tiupan angin

Berat jenis

Perkalian koefisien tekanan internal dan faktor efek
tiupan angin yang digunakan dalam menentukan beban
angin untuk bangunan gedung

Beban akibat tekanan tanah lateral, tekanan air tanah, atau
tekanan dari material dalam jumlah besar

Kedalaman angkur

Ketinggian struktur dari dasar sampai atas tertinggi
Tinggi tingkat di bawah tingkay x

Tinggi dinding keseluruhan dari dasar ke tepi atas atau
tinggi bersih segmen dinding atau pier dinding yang
ditinjau

Tinggi dari dasar sampai tingkat 1 atau x

Faktor keutamaan struktur

Faktor keutamaan gempa

Momen inersia polar terhadap pusat geser (c.s)
Konstanta torsi

Eksponensial yang terkait dengan periode struktur
Faktor untuk memperhitungkan bentuk fitur topografis
dan pengaruh peningkatan kecepatan maksimum

Faktor untuk memperhitungkan reduksi dalam
peningkatan kecepatan sehubungan dengan jarak ke sisi
angin datang atau ke sisi angin pergi dari puncak

Faktor untuk memperhitungkan reduksi dalam
peningkatan kecepatan sehubungan dengan ketinggian di
atas elevasi kawasan setempat

Faktor arah angin

Kategori desain seismik

Panjang tekuk

Koefisien eksposur tekanan velositas pada ketinggian z =
h

Faktor topografi

xx1



Simbol
L

le =he

Lh

{n
Lr

Lw

N/A
Nb

Npn
Nsa

Nsb

Nsbg
nt

Pcr
PGA

Keterangan
Beban hidup
Panjang tumpu angkur terhadap geser, untuk panjang
dengan kekakuan konstan, le = 2da, untuk angkur pasca,
pasang kontrol torsi, untuk semua kasus le < 8da
Jarak horizontal pada sisi angin datang (upwind), dari
puncak bukit atau tebing sampai setengah tinggi bukit
atau tebing
Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka
tumpuan
Beban hidup atap
Panjang seluruh dinding, atau panjang segmen dinding
atau pier dinding yang ditinjau dalam arah gaya geser
Massa bangunan
Jarak antara ujunng profil terluar ke pelat landas terkuar
atau parameter untuk mencari | (panjang kuat tumpu
beton)
Nilai tengah geometrik gempa tertimbang maksimum
Kuat perlu pelat landas
Momen torsi bawaan
Momen terfaktor pada penampang
Momen guling
Tahanan penetrasi standar
Tahanan penetrasi standar rata-rata dalam lapisan 30 m
paling atas
Not applicable
Kuat dasar jebol untuk baut angkur kepala segi enam dan
cor

Kuat cabut tarik

Kuat cabut nominal baut angkur

Kuat tarik nominal baut angkur

Kuat nominal angkur kelompok yang aman terhadap
ambrol muka samping

Kuat jebol rencana terhadap tarik dari baut angkur
Jumlah ulir per mm

Faktor tahanan sesuai jenis struktur yang ditinjau
Tekanan desain yang digunakan dalam penentuan beban
angin untuk bangunan gedung

Beban kritis

Percepatan muka tanah puncak MCEg terpetakan
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Simbol
PGAwMm
Pn
Pp

Pu
Px

Qd
QE

ry, ry

S1

S2
Sa

SD1

SDS
SF

SM1

SMS

Ss

Ta

Keterangan
Percepatan muka tanah puncak MCEg yang sudah
disesuaikan akibat pengaruh kelas situs
Kuat akial nominal
Kekuatan tumpu nominal, bila kecil dari luas total dari
suatu penumpu beton
Gaya aksial terfaktor
Beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat x
Berat beban dinding pada balok
Pengaruh gaya gempa horisontal dari V atau Fp, pengaruh
tersebut harus dihasilkan dari penerapan gaya horisontal
secara serentak dalam dua arah tegak lurus satu sama lain
Tekanan velositas pada tinggi z di atas tanah

Faktor reduksi beban gempa

Kekuatan slip nominal/dari transfer yang berlaku
Radius grasi polar

Radius grasi ekivalen terhadap tekuk torsi

Radius grasi ekivalen terhadap tekuk lentur-torsi

Radius grasi arah x dan y

Beban salju

Parameter percepatan respons spektral dari peta gempa
pada perioda 1 detik,

Spasi pusat ke pusat tulangan geser atau torsi longitudinal
Percepatan respons spektra

Parameter percepatan respons spektral pada perioda 1
detik, redaman 5%

Parameter percepatan respons spektral pada perioda
pendek, redaman 5%

Skala gempa menurut (Erol & Anil, 2010)

Percepatan percepatan respons spektral MCE pada
perioda 1 detik yang sudah disesuaikan terhadap
pengaruh kelas situs

Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda
pendek yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas
situs

Parameter percepatan respons spektral dari peta gempa
pada perioda pendek

Perhitungan waktu getar alami struktur

Periode fundamental pendekatan
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Simbol

Tc

Tu
U
Vv

Vb

Ve
Vcbg = Nepg
Vn

Vs

Vt
Vu
Vx
AV

Wx

X

XX

Y

Yc,N

Yc,p

Yc,V
Ycep,N

Yec,N
Yec,V
Yed N
Yed,V

Yh,V

Yo

Keterangan

Fundamental untuk arah respons yang dianalisis dengan
bantuan software

Gaya tarik baut angkur

Kombinasi pembebanan kuat perlu

Gaya geser dan statik ekuivalen

Kuat dasar jebol terhadap gaya geser dari baut angkur
tunggal pada beton yang telah mengalami retak
Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton
Kuat jebol beton rencana terhadap geser dari baut angkur
Kekuatan geser nominal

Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan
geser

Geser dasar dari kombinasi ragam yang diisyaratkan
Gaya geser terfaktor pada penampang

Gaya gempa lateral, distribusi horisontal gaya gempa
Beban angin

Bagian berat seismik efektif total struktur yang dikenakan
pada tingkat 1 atau x

Jarak (di sisi angin datang atau sisi angin pergi) dari
puncak ke lokasi gedung)

Jarak tinjauan antara parameter N, B

Dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang
lebih panjang

Pengaruh beban kerja terhadap kuat tekan tarik baut
angkur

Faktor modifikasi untuk angkur pada daerah yang secara
analisis belum timbul retak pada kondisi beban kerja Yc,p
=1

Pengaruh beban kerja terhadap kuat geser baut angkur
Tegangan tarik belah pada baut angkur, pasca pasang
pada beton polos

Faktor modifikasi kuat tarik baut angkur kelompok
dengan beban eksentrisitas

Faktor modifikasi kuat geser baut angkur kelompok
dengan beban yang eksentrisitas

Faktor modifikasi untuk memperhitungkan pengaruh
baut angkur di bagian pinggir pondasi

Faktor modifikasi untuk memperhitungkan pengaruh
baut angkur dibagian pinggir pondasi

Faktor modifikasi kuat geser baut angkur pada elemen
beton

Koordinat pusat geser terhadap pusat berat
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Simbol
z

zg

oc

i

0X

oxe

Omax

pt

ocCr

Keterangan
Ketinggian di atas elevasi tanah setempat

Tinggi nominal lapisan batas atmosfir

Koefisien yang menentukan kontribusi relatif kekuatan
beton terhadap kuat geser dinding nominal

Rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser untuk
tingkat antara tingkat x dan x-1. Rasio ini diijinkan secara
konservatif diambil sebesar 1,0

Lendutan horizontal latai i1 akibat beban gempa
Horizontal, deformasi elastik di dihitung menggunakan
gaya lateral Fi

Defleksi pusat massa di tingkat

Defleksi pada lokasi yang disyaratkan pada pasal ini yang
ditentukan dengan analisis elastis (output Etabs)
Koefisien stabilitas

Koefisien stabilitas maksimum

Faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis
tereduksi dari beton ringan, semuanya relatif terhadap
beton normal dengan kuat tekan yang sama

Faktor reduksi parameter An’

Faktor modifikasi untuk material beton ringan, untuk
angkur cor ditempa maka Aa=A =1

Faktor atenuasi horizontal

Faktor redundansi

Rasio luas tulangan transversal terdistribusi terhadap luas
beton bruto yang tegak lurus terhadap tulangan yang
dimaksud

Koefisien reduksi momen guling

Tegangan kritis

Faktor atenuasi ketinggian
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DAFTAR ISTILAH

. Acceleration

Parameter yang menyatakan perubahan kecepatan mulai dari keadaan diam
sampai pada kecepatan tertentu. Percepatan terbagi menjadi dua bagian yaitu
percepatan tanah maksimum adalah suatu harga yang dihitung di titik amat /
titik penelitian pada permukaan bumi dari riwayat gempa dengan harga
perhitungan dipilih yang terbesar dan percepatan tanah sesaat, sedangkan untuk
harga percepatan tanah sesaat adalah merupakan harga percepatan tanah pada
saat gempa terjadi.

Akselerogram

Rekaman grafis dari percepatan permukaan tanah atau partikel batuan sebagai
gelombang permukaan yang tiba di sebuah stasiun akselerograf.

Daktalitas kolom

Kemampuan suatu struktur gedung untuk mengalami simpangan pasca-elastik
yang besar secara berulang kali dan bolak-balik akibat beban gempa di atas
beban gempa yang menyebabkan terjadinya pelelehan pertama, sambil
mempertahankan kekuatan dan kekakuan yang cukup, sehingga struktur gedung
tersebut tetap berdiri, walaupun sudah berada dalam kondisi di ambang
keruntuhan.

Evaluasi likuifaksi

Kehilangan kekuatan geser tanah nonkohesif (pasir) pada saat terjadi beban
siklik seperti gempa bumi.

LRFD

(Load and Resistance Factor Design) adalah suatu metode yang didasari oleh
konsep keadaan batas di mana keadaan batas tersebut dicapai melalui proses
interaksi antara faktor kelebihan beban dan berkurangnya kekuatan material.
Metode strut dan tie

Mendasarkan pada asumsi bahwa aliran gaya dalam struktur beton dan terutama
pada daerah yang mengalami distorsi dapat didekati dengan suatu rangka batang
yang terdiri dari strut (batang tekan atau penunjang) dan tie (batang tarik atau

pengikat).
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7. Parameter redundansi
Kejadian berulangnya data atau kumpulan data yang sama dalam sebuah
database yang mengakibatkan pemborosan media penyimpanan.

8. Sistem rangka
Sistem struktur yang memiliki rangka ruang pemikul beban gravitasi secara
lengkap, sedangkan beban lateral yang diakibatkan oleh gempa dipikul oleh
rangka pemikul momen melalui mekanisme lentur, sistem ini terbagi menjadi
tiga sistem, yaitu SRPMB (Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa), SRPMM
(Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah), dan SRPMK (Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus).

9. Struktur tanah berlapis SSI
Interaksi antara tanah dengan struktur mempengaruhi karakteristik respon
dari sistem struktur pada wilayah gempa aktif. Respon dinamis yang terjadi
akan berbeda apabila respon dinamis struktur diprediksi dengan model

analisis konvensional.
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